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ABSTRAK

Suatu sumur minyak dapat mengalir secara alamiah karena masih ada energi 
yang dikandung di dalam reservoirnya. Tekanan reservoir dan gas formasi merupakan 
sumber tenaga bagi fluida reservoir untuk dapat mengalir secara alamiah. Bila 
tekanan reservoir sudah tidak mampu lagi mengatasi hambatan yang terdapat dalam 
sistem untuk mengalirkan fluida dari dalam reservoir tersebut, maka pengangkatan 
buatan diperlukan agar minyak dari reservoir dapat tetap diproduksikan ke 
permukaan. Dari beberapa metode produksi yang ada, salah satu metode 
pengangkatan buatan yang digunakan yaitu gas lift.

Gas lift merupakan metode pengangkatan buatan yang mempertimbangkan 
adanya ketersediaan gas yang cukup banyak. Metode gas lift dilakukan dengan 
menginjeksikan gas bertekanan tinggi dari casing yang masuk ke dalam tubing valve, 
sehingga density fluida dalam tubing menjadi ringan dan dengan tekanan reservoir 
yang ada dapat mendorong cairan ke permukaan.

Sumur GNK-X adalah sumur migas di lapangan Gunung Kemala menggunakan 
sistem pengangkatan gas lift aliran kontinyu dengan produksi maksimal sebesar 1146 
BFPD. Produksi aktual sumur GNK-X saat ini adalah 586 BFPD pada tubing ukuran 
2 7/8”(OD), dengan laju injeksi gas sebesar 0,36 MMscfd dan Pressure Surface 
Operation (Pso) 321 Psi. Pada tubing dipasang 9 buah katup gas lift, dengan operating 
valve pada katup ke-9 di kedalaman 3790,5 ft. Dengan menggunakan analisa nodai 
dilakukan optimasi produksi sumur GNK-X. Dari perkiraan nilai produksi optimum 
dilakukan redesign terhadap jumlah katup dan kedalaman katup, pada Pko 321 Psi 
diperoleh rancangan 10 buah katup gas lift dengan kedalaman operating valve 5062 ft 
serta memerlukan gas injeksi sebesar 0,378 MMscf. Dari hasil redesign diperoleh 
perkiraan laju produksi sebesar 938,574 BFPD dimana pada kondisi kadar air tetap 
sebesar 50% diperoleh oil nett ”Gain” sebesar 469,287 BOPD.

Keyword : katup gas lift\ aliran kontinyu, laju produksi
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada kebanyakan sumur minyak, energi alam yang berhubungan dengan 

minyak tidak akan memproduksi tekanan yang mencukupi untuk mengalirkan 

fluida dari sumur menuju fasilitas produksi di permukaan. Pada sumur yang 

lainnya, energi alam tidak akan mengalirkan fluida ke permukaan dengan jumlah 

yang mencukupi. Oleh karena itu maka diperlukan pengangkatan buatan 

(artiftcial lift). Ada empat cara dasar untuk memproduksi sumur minyak dengan 

menggunakan pengangkatan buatan, diantaranya adalah Gas Lift, Sucker Rod 

Pumping, Electric Submersible Pumping dan Subsutface Hydraulic Pumping.

Gas lift digunakan untuk memproduksi minyak sampai tekanan cukup 

rendah, menaikkan produksi dari sembur alam {natural flowing), menaikkan air 

dari sumur, mengangkat cairan dari sumur gas, dan lain-lain. Instalasi gas lift 

bisa digunakan untuk produksi pada beberapa ratus bahkan puluhan ribu barrel 
per hari. Kalau ada pasir pun gas lift adalah metode yang paling baik digunakan 

karena tidak adanya gesekan benda padat sehingga jarang sistem gas lift rusak 

karena pasir. Selain itu sistem gas lift juga cocok untuk sumur yang directional 

(miring). Apabila sumur tersebut juga memproduksi gas, maka sistem gas lift 
sangat cocok digunakan karena akan mengurangi biaya.

Prinsip sumur gas lift adalah menginjeksikan gas bertekanan tinggi ke 

dalam tubing melalui casing annulus untuk meringankan density fuida produksi 

sehingga akan menurunkan tekanan alir dasar sumur (Pwf), dengan demikian 

tekanan reservoir akan mampu mengalirkan fluida sampai ke permukaan. Dalam 

mendesain sumur gas lift didasarkan pada acuan besarnya produksi optimum dari 

tersebut. Untuk mengetahui apakah laju produksi sumur saat ini berada 

pada kondisi optimum atau tidak dapat digunakan analisa sistem Nodai. Produksi

sumur
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optimum sumur GNK-X diperoleh berdasarkan perhitungan menggunakan 

analisa Nodai yang didapatkan dari pertemuan antara kurva Jnflow Performance 

Relationship (IPR) dan kurva Outflow Performance Relationship (OP R).
Apabila dari hasil analisa Nodai menunjukkan bahwa laju produksi saat ini 

jauh dari kondisi optimumnya, maka perlu dilakukan redesign terhadap faktor 

produksi. Redesign terhadap sumur GNK-X dilakukan dengan cara merubah 

jumlah gas injeksi, jumlah serta kedalaman katup gas lift. Setelah dilakukan 

redesign maka didapatkan nilai produksi optimum dari sumur GNK-X.

1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut:

a. Berapa besarkah potensi laju produksi yang dapat dicapai sumur gas lift 
GNK-X saat ini ?

b. Apakah sumur GNK.-X saat ini masih berproduksi secara optimum?

c. Apakah dengan melakukan desain ulang (redesign) terhadap instalasi gas lift 
tersebut akan memperoleh laju produksi yang optimum?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

a. Menghitung besar potensi laju produksi yang dapat dicapai sumur gas lift 
GNK-X saat ini.

b. Mengetahui apakah sumur GNK-X saat ini masih berproduksi secara 

optimum.

c. Mengetahui apakah dengan melakukan desain ulang (redesign) terhadap 

instalasi gas lift akan memperoleh laju produksi yang optimum

1.4. Batasan Masalah
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Batasan masalah dalam penulisan skripsi ini hanya terbatas pada 

perhitungan produksi optimum berdasarkan analisa Nodai menggunakan kurva 

IPR serta kurva OPR dalam rangka redesign jumlah dan kedalaman katup-katup 

gas lift, serta tekanan yang diberikan.

1.5. Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah merupakan suatu langkah-langkah kerja 

diambil untuk mempermudah dalam menganalisa permasalahan danyang
menyelesaikan permasalahan yang ada. Adapun pemecahan masalah yang

penulis gunakan adalah : 

a. Studi literatur
Langkah ini digunakan sebagai dasar penentuan masalah yang ada dan 

pemecahan yang dapat digunakan berdasarkan teori yang diambil dari 

sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan artificial lift yang 

menggunakan metode gas lift, 
b. Pengambilan data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

data sekunder merupakan data yang telah ada yang terdapat dalam arsip sumur 

(wellflle) yang meliputi:
a. Data tekanan dasar sumur

b. Data tekanan statik
c. Data uji produksi

d. Kedalaman mid perforasi
e. Diameter tubing

f Data desain sumur sebelum optimasi 
g. Dan lain sebagainya 

c. Analisa dan pengolahan data

Dari data yang diperoleh dilakukan analisa terhadap kondisi sumur gas 

lift saat ini dan analisa kurva IPR Vogel serta pengolahan data berdasarkan
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studi literature yang berhubungan dengan metode pengangkatan buatan sumur 

gas lift.
d. Solusi pemecahan masalah

Dari hasil analisa dapat diketahui permasalahan yang timbul,setelah 

itu dilakukan solusi pemecahan masalah yang ada.
Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka proses pemecahan masalah 

yang ada pada sumur gas lift dapat dibuatkan dalam bagan alir seperti yang 

terlihat pada ( Gambar 1.1 ).
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Pemilihan Lokasi Sumur Gas Lift 
Aliran Kontinyu

> f
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i
Pengambilan Data

' f\ f
Data SekunderData Primer

<■Pengolahan Data

\f
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> f\ f
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GAMBAR 1.1

DIAGRAM ALIR PEMECAHAN MASALAH
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